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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang di
kecamatan tubei kabupaten lebong. Penelitian ini mengkaji implikatur dalam tegur sapa
bahasa Rejang di Kecamatan Tubei sebagai bentuk komunikasi yang mencerminkan nilai

budaya, seperti kesopanan dan keakraban, melalui makna tersirat dalam tuturan sehari-hari.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana implikatur dalam bahasa Rejang di
kecamatan tubei kabupaten lebong. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data
dalam penelitian ini berupa implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang di Kecamatan Tubei
Kabupaten Lebong, sumber data adalah Masyarakat pemakai bahasa Rejang di desa Tik
teleu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik Simak bebas lipat cakap, teknik
catat dan teknik rekaman. Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan data, dilanjut

KEYWORDS . . dengan menganalisis data untuk menjadi landasan dalam proses interpretasi, melakukan
Implicature, Greeting, Rejang interpretasi terhadap seluruh data dan menyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian ini
Language. berupa implikatur percakapan dan implikatur konvensional. Implikatur yang lebih dominan

muncul dalam penelitian ini adalah implikatur konvensional. Untuk kedepannya penulis
mengaharapkan kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia untuk menambah wawasan tentang implikatur tegur sapa.

ABSTRACT

This study aims to describe the implicature of greeting in Rejang language in tubei District of
lebong Regency. This study examines the implicature in Rejang language greeting in Tubei
Sub-District as a form of communication that reflects cultural values, such as politeness and
familiarity, through implied meanings in everyday speech. The problem in this study is how
the implicature in Rejang language in tubei District of lebong Regency. The method used is

This is an open access
article under the CC-BY-SA

license descriptive qualitative. The Data in this study is the implicature of greeting in Rejang language
in Tubei District of Lebong Regency, the source of the data is the Rejang language user

@ @@ community in Tik teleu village. The technique of data collection is done by free fold cakap

(NS By sA | listening technique, Record Technique and recording technique. Data analysis is done by

grouping the data, followed by analyzing the data to become a foundation in the process of
interpretation, interpretation of all data and conclude the results of the study. The results of
this study are conversation implicature and conventional implicature. The more dominant
implicature appearing in this study is the conventional implicature. For the future, the author
hopes that students of the Faculty of Teacher Training and Indonesian language and
literature education will gain insight into the implications of greeting.

PENDAHULUAN

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena menjadi alat
utama untuk berkomunikasi, menyampaikan informasi, mengungkapkan perasaan, serta membangun
hubungan sosial. Salah satu bentuk komunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari adalah tegur
sapa, yang tidak hanya berfungsi sebagai salam atau ucapan pembuka, tetapi juga mengandung makna
tersirat (implikatur) yang mencerminkan nilai-nilai budaya suatu masyarakat. Setiap daerah memiliki cara
tersendiri dalam menyampaikan tegur sapa, termasuk di wilayah Provinsi Bengkulu yang kaya akan
keberagaman bahasa daerah.Wilayah Provinsi Bengkulu, memiliki sembilan bahasa daerah yang sampai
saat ini masih dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya sebagai alat komunikasi sehari-hari, yaitu,
bahasa Rejang, bahasa Pekal , bahasa Lembak, bahasa Serawai, bahasa Bintuhan, bahasa Melayu
Bengkulu, bahasa Muko-Muko, bahasa Enggano, dan bahasa Pasemah. (Imranuddin dkk 1994 : 1)

Bahasa daerah di Provinsi Bengkulu tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi sehari-hari,
tetapi juga menjadi wujud interaksi sosial yang mencerminkan hubungan antar manusia sebagia makhluk
sosial. Dalam kaitannya dengan makhluk sosial, manusia tidak terlepas dari orang lain. Untuk
menjaga agar kehidupan manusia itu bisa berlangsung lama, diperlukan komunikasi. Komunikasi
merupakan salah satu aspek terpenting bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh
komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun tidak dikenal
sama sekali. Komunikasi memiliki peran yang sangat vital bagi kehidupan manusia, untukitu kita
harus memberikan perhatian yang saksama terhadap komunikasi. Oleh karena itu, untuk
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memahami makna yang tersirat dalam komunikasi, termasuk dalam bentuk ungkapan atau tuturan
tertentu, diperlukan pemahaman mendalam tentang konsep implikatur.

Menurut (Wulandari dan Iskandar 2018) implikatur sudah menjadi bagian dari tuturan percakapan
sehari-hari. Implikatur merupakan tuturan yang mempunyai makna implisit atau tersirat, artinya sebuah
tuturan atau pernyataan yang dalam penggunaannya mempunyai makna tersembunyi yang tidak
diucapkan secara terang-terangan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Solehah dan Nurmayani
2020). Implikatur merupakan suatu makna yang disampaikan secara eksplisit dari makna yang
sebenarnya, dalam arti makna yang disampaikan tidak dengan sejelas-jelasnya oleh pengarang atau
pembicara. Sedangkan menurut (Wahyuni dan Setiyawan 2024) Implikatur adalah salah satu elemen
dalam bidang kajian pragmatis, yang melibatkan aspek-aspek seperti deiksis, presuposisi, pra-anggapan,
tidak tutur, dan berbagai aspek struktur wacana lainnya. Implikatur berarti sesuatu yang diimplikasikan.

Penelitian tentang implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang ini menarik dari sudut pandang
pragmatik, karena implikatur menunjukkan bagaimana makna tersirat dalam komunikasi digunakan untuk
memperkuat hubungan sosial dan menunjukkan norma kesopanan. Kebiasaan orang Rejang dalam
bertegur sapa mencerminkan kesopanan, penghormatan, dan keakraban. Dari hasil pengamatan penulis
sapaan biasanya dilakukan dengan pertanyaan sederhana dan sering melibatkan senyuman serta
bahasa tubuh seperti anggukan kepala untuk menunjukkan kehangatan. Tradisi ini mencerminkan nilai
budaya masyarakat Rejang yang menjunjung tinggi keharmonisan sosial dan rasa saling menghormati.

Sebagai contoh : Pada hari Minggu tanggal 19 Desembar 2024 sekitar pukul 16.00 WIB ibu
Maryani sedang duduk di teras rumah serta beberapa orang tetangga yang sedang bertamu, sambil
bercerita di teras rumah ibu Maryani, di desa Tik Teleu. Tiba-tiba ibu Roka lewat, ibu Roka sepertinya
ada tujuan tertentu. Melihat ibu roka lewat ibu maryani memanggil dengan menawarkan untuk mampir,
terjadilah tegur sapa.

Ibu Maryani : Singeak ba kileak (sambil tersenyum)
: Mampirlah dulu

Ibu Roka : Au, bebae gi ade gawe (disertai anggukan kepala)
. lya, nantilah lagi ada urusan

Kalimat di atas adalah tegur sapa dalam bentuk keakraban masyarakat setempat, kalimat tersebut
menjelaskan bahwa, sore hari ketika ibu Maryani sedang duduk di teras ibu Roka lewat depan rumah,
ibu Maryani menyapa ibu Roka yang sedang berjalan dengan senyuman disertai sapaan sederhana
yaitu singeak ba kileak ibu Roka memahami maksud dari sapaan ibu Maryani untuk mengajak mampir,
namun ada urusan yang lebih pentinng ibu Roka hanya menjawab au, be bae gi ade gawe disertai
dengan anggukan kepala, tanpa memberitahu tujuan yang sebenarnya.Bahasa Rejang merupakan salah
satu warisan budaya yang kaya dan unik, dan melalui kajian ini, diharapkan dapat membantu
mengungkap nilai-nilai budaya yang terkandung dalam bentuk tegur sapa masyarakat setempat.

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah dilakukan, sebelumnya ada beberapa
penelitian terdahulu yang mengkaji tentang implikatur tegur sapa yang relevan. Pertama, penelitian yang
telah dilakukan oleh Rahardian dengan judul “Implikatur Dalam Ungkapan Tegur Sapa Masyarakat Jawa”
(Rahardian 2020).

Persamaan yang terdapat pada peneltian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-
sama mengkaji imlikatur tegur sapa, namun selain persamaan, terdapat juga perbedaannya yaitu
Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahardian adalah mengkaji Implikatur yang terdapat dalam
ungkapan tegur sapa masyarakat Jawa, sedangkan penelitian yang peneliti teliti yaitu mengkaji
bagaimana implikatur tegur sapa dalam bahasa Rejang.

Penelitian selanjutya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail dkk dengan judul “Implikatur
Percakapan Gatot Nurmantyo di Talkshow Satu Meja The Forum” (Ismail, dkk 2014). Persamaan yang
terdapat pada peneltian ini dengan penelitian yang peneliti teliti adalah sama-sama mengkaji imlikatur,
namun selain persamaan, terdapat juga perbedaannya yaitu Penelitian yang telah dilakukan oleh Ismail
mengkaji implikatur percakapan gatot nurmantyo di Talkshow satu meja The Forum sedangkan penelitian
yang peneliti teliti yaitu mengkaji bagaimana implikatur tegur sapa dalam bahasa rejang.

LANDASAN TEORI

Pragmatik

Ariyadi, dkk (2021) pragmatik adalah cabang dari ilmu linguistik yang di dalamnya mengkaji
mengenai makna tuturan dalam komunikasi dengan memerhatikan faktor di luar bahasa seperti situasi,
konteks, dan penutur. Sedangkan menurut Levinson (dalam Tarigan, 2009) menyatakan bahwa
pragmatik adalah telaah mengenai relasi antara bahasa dan konteks yang yang merupakan dasar bagi
suatu catatan atau laporan pemahaman bahasa dengan kata lain: telaah mengenai kemampuan pemakai
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bahasa menghubungkan serta menyerasikan kalimat-kalimat dan konteks-konteks secara tepat (Ariyadi
dkk 2021).Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang menganalisis bahasa dengan melihat
konteksnya (Agustina dan Simarmata 2022) Bahasa dan pragmatik sangat berkaitan erat karena
pragmatic merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal (Agustina
dan Wulansari 2020)

Tindak Tutur

Menurut (Apriastuti 2019) Tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis dan
keberlangsungan ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu.
Tindak tutur lebih dilihat pada makna atau arti tindakan dalam tuturannya. Sedangkan Menurut
(Rahmasari and Utomo 2021) Tindak tutur memanifestasikan sebuah keterampilan berbahasa penutur
dengan tujuan khusus memaparkan atau mengkomunikasikan tafsir sekaligus maksud ujaran penutur
kepada mitra tutur (G. Leech, 2011:20).

Prinsip Percakapan

Menurut (Grice, 1975). Prinsip percakapan meliputi prinsip kerja sama dan prinsip kesantunan.
Prinsip kerja sama mengharuskan penutur untuk memberikan sumbangan percakapan seperti yang
diinginkan pada saat berbicara. Sementara itu, prinsip kesantunan berkenaan dengan aturan-aturan yang
bersifat sosial, estetis, dan moral dalam bertutur (Fawziyyah dkk 2017)

Implikatur

Menurut (Sari et al. 2024) implikatur adalah hubungan lisan seseorang dengan yang lainnya
dalam komunikasi bahwa hakikatnya, kesantunan berbahasa adalah etika kita dalam bersosiolisasi
di masyarakat dengan penggunaan dan pemilihan kata yang baik dan juga memperhatikan di
mana, kapan, siapa, dan tujuan apa kita berbicara dengan santun.

Tegur Sapa

Menurut Chaer (2010: 104-105) menjelaskan tegur sapa adalah ujaran atau tuturan santun yang
kita gunakan untuk menyapa mitra tutur saat bertemu, berpapasan, atau melewatinya disuatu tempat.
Ujaran ini bisa berupa kata, frase, dan kalimat, bahkan narasi. Ujaran biasanya disertai senyum dan
anggukan kepala. Tegur sapa antar penutur dan mitra tutur ini akan menciptakan situasi yang harmonis
dan menyenangkan. Misalnya penutur melewati mitra tutur yang sedang duduk, alangkah baiknya
memanggil namanya seraya berujar permisi. Hal ini menunjukkan penutur menghargai dan menghormati
mitra tutur, dan penutur melakukan tegur sapa meminta izin.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa implikatur
tegur sapa dalam bahasa Rejang di Kecamatan Tubei Kabupaten Lebong, sumber data adalah
Masyarakat pemakai bahasa Rejang di desa Tik teleu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
teknik Simak bebas lipat cakap, teknik catat dan teknik rekaman. Analisis data dilakukan dengan
mengelompokkan data, dilanjut dengan menganalisis data untuk menjadi landasan dalam proses
interpretasi, melakukan interpretasi terhadap seluruh data dan menyimpulkan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini berupa implikatur percakapan dan implikatur konvensional. Implikatur yang lebih
dominan muncul dalam penelitian ini adalah implikatur konvensional. Untuk kedepannya penulis
mengaharapkan kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia untuk menambah wawasan tentang implikatur tegur sapa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitan penulis menemukan 48 data Tegur Sapa Dalam Bahasa Rejang di
Kecamatan Tubei Kabupaten Lebong. Berdasarkan hasil analisis dari 48 data tersebut ditemukan 2 jenis
implikatur yaitu 3 implikatur percakapan dan 45 implikatur konvensional. Berikut ini merupakan
penjelasan 2 macam implikatur tersebut.
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1. Implikatur Konvensional Zamzani (2007 : 28) adalah pengertian yang bersifat umum, implikatur
konvensional yaitu implikatur yang ditentukan oleh “arti konvensional kata-kata yang dipakai”.
Maksudya adalah pengertian yang bersifat umum, semua orang umumnya sudah mengetahui tentang
maksud atau pengertian sesuatu hal tertentu. Implikatur konvensional bersifa nontemporer

2. Implikatur Percakapan menurut (Rusminto, 2009: 70) Implikatur percakapan adalah sesuatu yang
disembunyikan dalam sebuah percakapan, yakni sesuatu yang secara implisit terdapat dalam
penggunaan bahasa secara actual (Rachmatika and Indrawati 2020). Jadi, bila implikatur
konvensional memilki makna yang tahan lama maka implikatur percakapan ini hanya memiliki makna
yang temporer yaitu makna yang berarti hanya ketika terjadi suatu percakapan tersebut/ terjadi
pembicaraan dalam kontteks tersebut.

Ungkapan tegur sapa yang berkembang di Desa Tik Teleu merupakan warisan budaya turun-
temurun yang mencerminkan kesopanan dan keakraban dalam masyarakat. Tradisi ini tidak sekadar
menjadi bentuk interaksi sosial, tetapi juga berfungsi sebagai cerminan nilai-nilai budaya yang hidup dan
berkembang di tengah masyarakat. Ungkapan tegur sapa tersebut memiliki fungsi magis, yaitu
membentuk dan mempertahankan kebudayaan lokal melalui praktik komunikasi yang sarat makna. Di sisi
lain, dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat, tegur sapa juga berperan sebagai sarana
komunikasi yang bersifat pragmatis. Dalam konteks ini, tegur sapa harus dipahami secara tepat oleh
kedua belah pihak, baik penyapa maupun pesapa, agar makna yang ingin disampaikan dapat diterima
dengan baik. Pemahaman terhadap makna literal saja tidak cukup, karena dalam ungkapan tersebut
seringkali tersimpan pesan tersirat yang hanya dapat ditangkap melalui pemahaman mendalam terhadap
konteks budaya, situasi, dan hubungan sosial antar penutur.

Makna tersirat dalam tuturan, termasuk dalam ungkapan tegur sapa, hanya dapat dipahami
apabila para peserta komunikasi menguasai konsep implikatur. Konsep ini berfungsi untuk menafsirkan
maksud atau pesan tersembunyi dari penutur, yang seringkali berbeda dari makna harfiah ujaran yang
disampaikan secara eksplisit.

Dominasi implikatur konvensional dalam ungkapan tegur sapa disebabkan oleh kemudahan
ditemukannya bentuk implikatur ini dalam interaksi sehari-hari. Sebaliknya, implikatur percakapan mulai
jarang dijumpai, baik dalam komunikasi lisan maupun dalam praktik sosial lainnya. Hal ini terjadi karena
tuturan berimplikatur percakapan umumnya bersifat implisit, sedangkan kemampuan masyarakat dalam
memahami makna implisit tersebut cenderung menurun akibat kurangnya pemahaman tentang konsep
implikatur percakapan. Tuturan tegur sapa dalam masyarakat Desa Tik Teleu lebih banyak berbentuk
ekspresi harian yang bersifat eksplisit, berbeda dengan karakter implikatur percakapan yang
mengandung makna tersembunyi. Oleh karena itu, banyak ungkapan tegur sapa yang tidak secara
langsung menyiratkan maksud tertentu, melainkan lebih sebagai ekspresi solidaritas dan perhatian sosial
antarwarga. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tuturan tegur sapa masyarakat Desa
Tik Teleu, Kecamatan Tubei, Kabupaten Lebong, memang mengandung implikatur, dengan
kecenderungan yang lebih kuat terhadap penggunaan implikatur konvensional dibandingkan implikatur
percakapan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan terhadap Implikatur Tegur Sapa Dalam Bahasa Rejang, Kecataman
Tubei, Kabupaten Lebong. Menunjukkan bahwa terdapat 48 data implikatur tegur sapa yang terbagi
menjadi dua kategori yaitu : 1) implikatur percakapan sebanyak 3 data, dan b) implikatur konvensional
sebanyak 45 data.

Penelitian ini mengungkap bahwa teguran dan sapaan dalam Bahasa Rejang mengandung
implikatur yang kaya makna, baik secara konvensional maupun percakapan. Tegur sapa dalam
masyarakat Rejang bukan sekadar bentuk komunikasi sehari-hari, melainkan juga menjadi cerminan
nilai-nilai budaya seperti kesopanan, keakraban, dan penghormatan sosial.

Implikatur konvensional muncul secara eksplisit dalam struktur tuturannya dan dapat dipahami oleh
masyarakat Rejang berdasarkan kebiasaan berbahasa. Sementara itu, implikatur percakapan sering
muncul secara implisit dan mengandalkan pemahaman konteks, relasi sosial, dan norma budaya
antarpenutur. Penutur dan mitra tutur menggunakan bahasa secara halus untuk menyampaikan maksud
tertentu, seperti ajakan, penolakan halus, atau tawaran bantuan.

Hasil penelitian ini mempertegas bahwa bahasa Rejang memiliki peran penting dalam menjaga
identitas budaya lokal dan pemahaman terhadap implikatur merupakan aspek penting dalam komunikasi
yang efektif dan santun dalam masyarakat multicultural.
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam kepada pembaca
mengenai implikatur dalam tegur sapa Bahasa Rejang di Kecamatan Tubei, Kabupaten Lebong. Temuan
dari penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat dan mengembangkan kajian implikatur dalam
konteks tegur sapa Bahasa Rejang di wilayah tersebut, sebagai bentuk kontribusi nyata dalam
pelestarian budaya lokal serta sebagai rujukan ilmiah bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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